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KATA PENGANTAR

SyukurAlhamdulillah, penyusunanbuku“MANAJEMEN
MUTU PENDIDIKAN BERBASIS KARAKTER: Teori dan Aplikasi
Pengelolaan  Pendidikan Bermutu Yang Menghasilkan Siswa
Berkarakter” berhasil dirampungkan sesuai rencana. Semuanya
tidak lepas dari hidayah dan pertolongan Allah swt. Kami
berharap buku ini membawa manfaat bagi dunia pendidikan,
khususnya bagi masyarakat Indonesia Bagian Timur.

Buku ini semula merupakan tesis saya ketika
menyelesaikan S2 Manajemen Pendidikan Agama Islam di
UIN Malang yang kemudian diramu ulang untuk diterbitkan
sebagai buku. Bahan tulisannya didasarkan hasil penelitian
lapangan di MIN Malang yang sering disebut-sebut sebagai
MIN terbaik tingkat Nasional. Kami melihat bahwa keberhasilan
MIN Malang terutama disebabkan oleh faktor pengelolaan yang
mengutamakan mutu. Mutu yang dirancang dengan baik mulai
dari input, proses dan output pendidikan merupakan langkah
awal untuk menghasilkan siswa yang berkarakter. Contoh nyata
penerapan manajemen sekolah berbasis mutu yang berhasil
melahirkan siswa berkarakter yang diberikan MIN Malang patut
dipahami oleh masyarakat pengelola pendidikan, baik sekolah
maupun madrasah. Bagaimanapun, temuan ini akan sia-sia jika
sebatas mengendap di perpustkaan dalam bacaan tesis eksklusif.
Kemanfaatannya perlu diperluas sehingga bisa diakses dengan
mudah oleh mereka yang membutuhkan. Karena itu, tesis ini
kemudian diolah menjadi sebuah buku popular yang mudah
dipahami. Sebelum menghadirkan contoh aplikasi pengelolaan
mutu pendidikan berbasis karakter, buku ini lebih dulu
membahas berbagai konsep dasar manajemen pendidikan, mulai
dari pengertian manajemen pendidikan, fungsi dan substansi
manajemen pendidikan, manajemen mutu hingga manajemen
mutu pendidikan berbasis karakter, dengan merujuk kepada
pendapat para ahli manajemen pendidikan terkemuka.
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Tentu kami me | buku ini
masih banyak kekur . Ole _ a berencana
membenahi dan meleng : a der " n in buku ke-2
yang insyaallah isinya melengkapi angan-kekurangan yang
terdapat dalam buku ini. Hal-hal lain yang terkait ide,
pengembangan ide dan contoh-contoh aplikatif m. perlu
pendalaman. Karena itu, kritik, saran dan masukan dari berbagai
pihak sangat kami harapkan, yang tentunya respon baliknya
akan saya paparkan dalam tulisan-tulisan saya berikutnya.

Dalam kesempatan ini, saya merasa perlu menyampaikan
banyak terima kasih kepada berbagai pihak yang ikut membantu
penyelesaian buku ini, mulai dari penyusunan naskah (tesis),
penyelarasan bahasa, berbagai masukan, dan tentunya kepada
para pengelola MIN Malang, yang dengan baik hati dan
terbuka memberikan kemudahan-kemudahan bagi kami ketika
melakukanpenelitian. WabilkhususkepadaPenerbitNailaPustaka,
saya juga mengucapkan banyak terimakasih atas kesediaannya
menerbitkan buku ini. Saya tidak bisa membalas mereka semua
selain memohonkan limpahan rahmat kepada Allah swt untuk
mereka yang baik. Semoga Allah swt membalasnya dengan
kebaikan-Nya yang tidak terhingga. Amin.

Jayapura, Januari 2013
T. Umkabu
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BAB 1

KONSEP MANAJEMEN
PENDIDIKAN

Dalam konteks pendidikan, memang masih
ditemukan kontroversi dan inkonsistensi dalam
penggunaan istilah manajemen. Dalam perkembangannya
istilah manajemen secara substansial disamakan dengan
istilah administrasi. Perbedaan pada keduanya terletak
pada ruang lingkupnya saja. Administrasi lebih luas ruang
lingkupnya disbanding dengan manajemen. Keduanya
menekankan pada tercapainya efisiensi dan efektivitas
kerja untuk keuntungan yang lebih besar.

Djam’an Satori (1980) memberikan pengertian
manajemen sekolah dengaﬁ menggunakan istilah administrasi
sekolah yang diartikan sebagai “keseluruhan proses
kerjasama dengan memanfaatkan semua sumber personil
dan materil yang tersedia dan sesuai untuk mencapai
tujuan sekolah yang telah ditetapkan secara efektif dan
efisien”. Antara administrasi sckolah dan manajemen
sekolah dapat dipandang secara essensial dari tiga sudut
pandang yakni sebagai ilmu, sebagai seni, dan sebagai
suatu proses kegiatan.

Baik administrasi maupun manajemen sebagai
suatu ilmu, keduanya telah memenuhi persyaratan
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sebagai suatu ilmu yakni : pertama, keduanya memiliki
obyek yang dipelajari yakni kerjasama sekelompok orang.
Kedua, keduanya memiliki metode dalam mempelajarinya.
Ketiga, keduanya memiliki sistematika baik dalam
mempelajarinya maupun dalam aplikasinya. Manakala
dipandang sebagai suatu seni, maka para pengelola
sekolah dapat memerankan peranannya sebagai pemimpin
yang mampu mempengaruhi dan mengajak orang lain
untuk bekerja sama. Manakala dipandang sebagai suatu
proses kegiatan, maaka setiap orang yang terlibat dalam
proses kerja sama dalam bidang persekolahan harus dapat
melaksanakan tugas sesuai dengan fungsi dan perannya
secara professional dan proporsional.

A. PENGERTIAN MANAJEMEN PENDIDIKAN

Prinsip manajemen adalah pengelolaan, penataan
atau pengaturan sesuatu, dan ini berarti terkait dengan
suatu sistem. Karena itu, manajemen tidak pernah lepas
dari suatu system. Pengertian terminologinya terdapat
beberapa rumusan. Banyak pakar manejamen menuliskan
pendapat mereka tentang pengertian manejemen. Mereka
memberikan makna berbeda-beda meski esensinya sama.
Di antara yang terpenting adalah pendapat George terry.
Dalam bukunya, “The Principles of Management” George
menyatakan bahwa management is performance of conceiving
and achieving desired results by means of group effort consisting
of utilizing human talent and resources. Manajemen pada
dasarnya merupakan kemampuan mengarahkan dan
mencapai hasil yang diinginkan melalui usaha-usaha
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kelompok yang terdiri dari pemanfaatan potensi manusia
dan sumber daya lainnya.

MerseydanBlanchard dalambukunya, Management
of Organization Behavior, Menegement mengatakan bahwa
manajemen adalah proses bekerja sama antara individu dan
kelompok serta sumber daya lainnya dalam mencapai tujuan
organisasi. Dengan kata lain aktivitas manejemen hanya
ditemukan dalam wadah organisasi, baik organisasi bisnis,
pemerintah, lembaga pendidikan, madrasah, industri,
rumah sakit, dll. Menurut Mersey: proses menghadirkan
berbagai fungsi dan aktifitas yang dilaksanakan oleh
manajer dan anggota atau bawahannya dalam suatu
organisasi adalah manajemen.

Dari kedua pendapat itu bisa disimpulkan bahwa
manejemen adalah proses memperoleh suatu tindakan
dari orang lain untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Aktivitas manajerial yang dilkukan oleh para manajer
organisasi dapat mendorong sumber daya personel
(pegawai atau anggota) bekerja memanfaatkan sumber
daya lainnya sehingga tujuan organisasi yang disepakati
bersama dapat dicapai.

Secara umum manajemen adalah proses
pengaturan dan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki
organisasi melalui kerjasama para anggota untuk mencapai
tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Manajemen
merupakan suatu proses social yang berkenaan dengan
keseluruhan usaha manusia dengan bantuan manusia lain
serta sumber-sumber lainnya, mengunakan metode yang
efisien dan efektif untuk mencapai tujuan yang ditentukan
sebelumnya.
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B. FUNGSI MANAJEMEN PENDIDIKAN

Yang dimaksud fungsi di sini adalah makna penting
kehadirannya. Artinya, eksistensi manajemen memberikan
dampak positif bagi lembaga atau tatanan nilai atau
perilaku yang dikelola. Fungsi manajemen sekolah
berkaitan dengan pekerjaan-pekerjaan manajemen sekolah.
Fungsi-fungsi yang berkaitan dengan pengelolaan sekolah
dapat diklasifikasikan menurut wujud problemanya,
kegiatan manajemen dan kegiatan kepemimpinan. Fungsi
manajemen sekolah dilihat dari wujud problemanya terdiri
dari bidang-bidang garapan (substansi) dari manajemen
sekolah. Problema-problema yang merupakan bidang
garapan dari manajemen sekolah terdiri dari:

(1) Bidang pengajaran atau lebih luas disebut
kurikulum

(2) Bidang kesiswaan

(3) Bidang personalia

(4) Bidang keuangan

(5) Bidang sarana

(6) Bidang prasarana, dan

(7) Bidang hubungan sekolah dengan masyarakat
(humas)
Dilihat dari aktivitas atau kegiatan sekolah, fungsi

manajemen sekolah meliputi beberapa hal berikut ini.

1. Kegiatan Manajerial

Ada beberapa fungsi mainajernen yang terkait
dengan kegiatan menajerial yang dilakukan oleh pemimpin,
yaitu:
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a. Fungsi Perencanaan

Yaitu memilih serangkain tindakan untuk
mengembangkan suatu rencana, seseorang harus mengacu
kemasa depanmenetapkan perangkat tujuan atau hasil
akhir, mengembangkan strategi untuk mencapai tujuan
akhir, menyusun program, anggaran, alokasi, sumber-
sumber, menetapkan prosedur kerja dengan metode yang
baru, dan mengembangkan kebijakan-kebijakan berupa
aturan dan ketentuan.

Dengan kata lain, perencanaan merupakan
kegiatan untuk menetapkan tujuan yang akan dicapai
beserta cara-cara untuk mencapai tujuan tersebut.
Sebagaimana disampaikan oleh Louise E. Boone dan David
L. Kurtz (1984) bahwa: planning may be defined as the proses by
which manager set objective, asses the future, and develop course
of action designed to accomplish these objective. Sedangkan T.
Hani Handoko (1995) mengemukakan bahwa:

“Perencanaan (planning) adalah pemilihan atau
penetapan tujuan organisasi dan penentuan strategi,
kebijaksanaan, proyek, program, prosedur, metode,
sistem, anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan. Pembuatan keputusan banyak terlibat
dalam fungsi ini.” :

Arti penting perencanaan terutama adalah memberikan
kejelasan arah bagi setiap kegiatan, sehingga setiap
kegiatan dapat diusahakan dan dilaksanakan seefisien dan
seefektif mungkin.
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T. Hani Handoko mengemukakan sembilan (9)
manfaat perencanaan sebagai dituturkan di bawah ini:

(1) membantu manajemen untuk menyesuaikan diri
dengan perubahan-perubahan lingkungan;

(2) membantu dalam kristalisasi persesuaian pada
masalah-masalah utama;

(3) memungkinkan manajer memahami keseluruhan
gambaran;

(4) membantu penempatan tanggung jawab lebih tepat;

(5) memberikan cara pemberian perintah untuk
beroperasi;

(6) memudahkan dalam melakukan koordinasi di antara
berbagai bagian organisasi;

(7) membuat tujuan lebih khusus, terperinci dan lebih |
mudah dipahami;

(8) meminimumkan pekerjaan yang tidak pasti; dan

; (9) menghemat waktu, usaha dan dana.

Sedangkan Indriyo Gito Sudarmo dan Agus
Mulyono (1996) mengemukakan langkah-langkah pokok
dalam perencanaan sebagai berikut:

1) Penentuan tujuan dengan memenuhi persyaratan
sebagai berikut:

(a) menggunakan kata-kata yang sederhana,

(b) mempunyai sifat fleksibel,

(c) mempunyai sifat stabilitas,
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(d) ada dalam perimbangan sumber daya, dan
(e) meliputi semua tindakan yang diperlukan.

2) Pendefinisian gabungan situasi secara baik, yang
meliputi unsur sumber daya manusia, sumber daya
alam, dan sumber daya modal.

3) Merumuskan kegiatan yang akan dilaksanakan secara
jelas dan tegas.

Hal senada dikemukakan pula oleh T. Hani
Handoko (1995) bahwa terdapat empat tahap dalam
perencanaan, yaitu:

1) menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan;
2) merumuskan keadaan saat ini;
3) mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan;

4) mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan
untuk pencapaian tujuan.

Pada bagian lain, Indriyo Gito Sudarmo dan Agus
Mulyono (1996) mengemukakan bahwa atas dasar luasnya
cakupan masalah serta jangkauan yang terkandung dalam
suatu perencanaan, maka perencanaan dapat dibedakan
dalam tiga bentuk, yaitu:

1) rencana global yang merupakan penentuan tujuan
secara menyeluruh dan jangka panjang,

2) rencana strategis merupakan rencana yang disusun
guna menentukan tujuan-tujuan kegiatan atau tugas
yang mempunyai arti strategis dan mempunyai dimensi
jangka panjang, dan
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3)

rencana operasional yang merupakan rencana kegiatan-
kegiatan yang berjangka pendek guna menopang
pencapaian tujuan jangka panjang, baik dalam
perencanaan global maupun perencanaan strategis.
Perencanaan strategik akhir-akhir ini menjadi sangat
penting sejalan dengan perkembangan lingkungan yang
sangat pesat dan sangat sulit diprediksikan, seperti
perkembangan teknologi yang sangat pesat, pekerjaan
manajerial yang semakin kompleks, dan percepatan
perubahan lingkungan eksternal lainnya.

Sementara itu, T. Hani Handoko memaparkan

secararingkas tentanglangkah-langkah dalam penyusunan
perencanaan strategik, sebagai berikut:

1)

2)

8

Penentuan misi dan tujuan, yang mencakup pernyataan
umum tentang misi, falsafah dan tujuan. Perumusan
misi dan tujuan ini merupakan tanggung jawab kunci
manajer puncak. Perumusan ini dipengaruhi oleh nilai-
nilai yang dibawakan manajer. Nilai-nilai ini dapat
mencakup masalah-masalah sosial dan etika, atau
masalah-masalah umum seperti macam produk atau
jasa yang akan diproduksi atau cara pengoperasian
perusahaan.

Pengembangan profil perusahaan, yang
mencerminkan kondisi internal dan kemampuan
perusahaan dan merupakan hasil analisis internal
untuk mengidentifikasi tujuan dan strategi sekarang,
serta memerinci kuantitas dan kualitas sumber
daya -sumber daya perusahaan yang tersedia. Profil
perusahaan menunjukkan kesuksesan perusahaan
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di masa lalu dan kemampuannya untuk mendukung
pelaksanaan kegiatan sebagai implementasi strategi
dalam pencapaian tujuan di masa yang akan datang.

3) Analisa lingkungan eksternal, dengan maksud untuk
mengidentifikasi cara-cara dan dalam apa perubahan-
perubahan  lingkungan dapat mempengaruhi
organisasi. Disamping itu, perusahaan perlu
mengidentifikasi lingkungan lebih khusus, seperti
para penyedia, pasar organisasi, para pesaing, pasar
tenaga kerja dan lembaga-lembaga keuangan, di mana
kekuatan-kekuatan ini akan mempengaruhi secara
langsung operasi perusahaan.

Meski pendapat di atas lebih menggambarkan perencanaan
strategik dalam konteks bisnis, namun secara esensial
konsep perencanaan strategik ini dapat diterapkan pula
dalam konteks pendidikan, khususnya pada tingkat
persekolahan, karena memang pendidikan di Indonesia
dewasaini sedang menghadapiberbagai tantangan internal
maupun eksternal, sehingga membutuhkan perencanaan
yang benar-benar dapat menjamin sustanabilitas
pendidikan itu sendiri.

b. Fungsi Pengorganisasian

Yaitu menata pekerjaan untuk melaksanakan
rencana.meliputi kegiatan-kegiatanmembentuk struktur
organisasi baru untuk menghasilkan produk baru dan
menetapkan garis hubungan kerja antar struktur yang

KONSEP DASAR PEMIKIRAN PENDIDIKAN ISLAM LINTAS BUDAYA .. 9



























































































































































































































































































































































































